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SUMMARY

FATURAHMAN, “The effect of adding banana stem mole activator to silage
(Leersia hexandra) on pH, N-NHs, and fleigh point” (Supervised by RISWANDI).

There are various types of swamp greens that can be used as animal feed, one
of which is bento grass (Leersia hexandra). Bento grass is a swamp green that has
the potential to be a source of quality fiber for ruminant livestock. Bento grass is
not available all year round, to ensure its availability, silage technology is needed.
Silage is the preservation of greens by fermentation methods under anaerobic
conditions which aims to extend the storage life of greens so that they can be used
for a long time, especially during the dry season. This study aims to examine the
effect of adding banana stem mole activator to termite bento grass silage on pH, N-
NH3s, and fleigh point. The study was conducted in October 2024 at the Animal
Nutrition and Feed Laboratory, Animal Husbandry Study Program, Department of
Animal Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.
This study was conducted using a Completely Randomized Design (CRD) method
with 4 treatments and 4 replications with treatments consisting of bento grass. PO:
Bento termite grass without treatment (control), P1: Bento grass + 3% MOL banana
stump, P2: Bento grass + 6% MOL banana stump, P3: Bento grass + 9% MOL
banana stump. The parameters observed were pH, N-NH3 and fleigh point. Data
analysis in this study used analysis of variance and further DMRT test. The results
of this study indicate that the treatment had a significant effect (P<0.05) on the pH
value and Fleigh value, while on N-NH3 it had no significant effect (P>0.05). The
highest pH value was at PO 4.125 and the lowest was at P3 3.85. The highest Fleigh
value was at 138.5 and the lowest was at 120.1, while the N-NHj3 value ranged from
3.23 to 3.4. Based on the results of this study, it can be concluded that the addition
of banana stem MOL to Bento Rayap grass silage can produce optimal parameters.
This can be seen from the good pH, N-NHj3 and fleigh values
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RINGKASAN

FATURAHMAN, “Efek penambahan aktivator mol bonggol pisang pada silase
rumput Bento Rayap (Leersia hexandra) terhadap pH, N-NHzs, dan nilai fleigh”
(Dibimbing oleh Riswandi).

Ada berbagai jenis hijauan rawa yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan
ternak salah satunya yaitu rumput bento (Leersia hexandra). Rumput bento
merupakan hijauan rawa yang berpotensi menjadi bahan pakan sumber serat yang
berkualitas untuk ternak ruminansia. Rumput Bento tidak tersedia sepanjang tahun,
untuk menjamin ketersediaannya maka perlu teknologi silase. silase adalah
pengawetan hijauan dengan metode fermentasi dalam kondisi anaerob yang
bertujuan untuk penyimpanan hijauan sehingga dapat dimanfaatkan dalam waktu
yang lama terutama pada saat musim kemarau. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji efek penambahan aktivator mol bonggol pisang pada silase rumput Bento
Rayap terhadap nilai pH, N-NHj3, dan nilai fleigh. Penelitian telah dilaksanakan
pada bulan Oktober 2024 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Program
Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Perternakan, Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan dengan
perlakuan terdiri dari PO : Rumput Bento Rayap tanpa perlakuan (kontrol), P1 :
Rumput Bento Rayap + 3% MOL bonggol pisang , P2 : Rumput Bento Rayap + 6%
MOL bonggol pisang, P3 : Rumput Bento Rayap + 9% MOL bonggol pisang.
Parameter yang diamati adalah nilai pH, N-NHz dan nilai fleigh. Analisa data pada
penelitian ini menggunakan sidik ragam dan menggunakan uji lanjut DMRT .Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
nilai pH dan Nilai fleigh sedangkan terhadap N-NHz tidak berpengaruh
nyata(P>0,05), Nilai pH tertinggi terdapat pada PO 4,125 dan terendah terdapat pada
P3 3,85, Nilai fleigh tertingi terdapat pada P3 138,5 dan terendah terdapat pada PO
120,1 sedangkan pada Nilai N-NHz dengan nilai berkisar 3,23-3,40 %. Berdasarkan
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan MOL bonggol pisang
pada silase rumput Bento Rayap dapat menghasilkan parameter yang optimal hal
ini terlihat dari nilai pH, N-NHs dan nlai fleigh yang baik

Kata kunci : N-amonia, Bento Rayap, nilai fleigh dan silase



SKRIPSI

EFEK PENAMBAHAN AKTIVATOR MOL BONGGOL PISANG
PADA SILASE RUMPUT BENTO RAYAP (LEERSIA
HEXANDRA) TERHADAP NILAI pH, N-NH3 DAN
NILAI FLEIGH

Diajukan Sebagai Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Peternakan
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

-
MU AL AT penGABDLS

Faturahman
05041282126028

PROGRAM STUDI PETERNAKAN
JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



LEMBAR PENGESAHAN

EFEK PENAMBAHAN AKTIVATOR MOL BONGGOL PISANG
PADA SILASE RUMPUT BENTO RAYAP ( LEERSIA
HEXANDRA) TERHADAP NILAIpH, N-NH3 DAN
NILAI FLEIGH

SKRIPSI

Sebagai Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Peternakan
Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
Oleh:

Faturahman
05041282126028

Indralaya, Juni 2025
Dosen Pembimbing

’
lgs‘ ’
*
.,

Dr. Riswandi, S.Pt., M.Si.
NIP. 196910312001121100 -

Mengetahui,
ik akultas Pertanian




Skripsi dengan judul “Efek penambahan aktivator MOL bonggol pisang pada silase
rumput Bento Rayap (Leersia hexandra) terhadap nilai pH, N-NH3 dan Nilai
fleigh” oleh Faturahman telah dipertahankan di hadapan Komisi Penguji Skripsi
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada Juni 2025 dan telah diperbaiki

sesuai saran dan masukan dari tim penguji.

Komisi Penguji ]

1. Dr. Riswandi S.Pt;, M.Si. Ketua (\@)

NIP. 196910312001 121100

2. Dr. Meisji Liana Sari S.Pt, M.Si. Sekretaris (...‘.’, ....... )
" NIP. 197005271997032001 ,

3.. Prof. Dr. Rizki palupi, S.Pt., M.P.
NIP. 197209162000122001

/
/
'

Mengetahui  Indralaya, Juni2025
Ketua Jurusan Teknologi dan Industri Kordinator Program Studi
eternakan Peternakan

i

I

Prof. Dr. Rizki Palupi, S.Pt.. M.P.
NIP. 197209162000122001

I I, 2
NTP-197209162000122001



PERYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Faturahman

NIM : 05041282126028

Judul : Efek penambahan aktivator MOL bonggol pisang pada silase
rumput Bento Rayap (Leersia hexandra) terhadap nilai pH, N-NH3
dan nilai fleigh

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang diamati di dalam skripsi
ini merupakan hasil penelitian saya sendiri di bawah sepervisi pembimbing kecuali
yang discbutkan dengan jelas sumbernya, dan bukan hasil penjiplakan atau plagiat.
Apabila di kemudian hari ditemukan adanya unsur plagiasi dalam skripsi ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik.

Demikian peryataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak

mendapatkan paksaan dari pihak manapun.

Indralaya, Juni 2025

" Faturahman




RIWAYAT HIDUP

Faturahman dilahirkan di Palembang pada tanggal 20 November 2002,
merupakan anak ke 1 dari 4 bersaudara dari pasangan Bapak Ujang Phatoni dan Ibu
Jusweni.

Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di SD 132 Palembang dan
lulus pada tahun 2014, melanjutkan pendidikan di Sekolah Menegah Pertama di
SMP 46 Palembang dan lulus pada tahun 2017, selanjutnya penulis melanjutkan
pendidikan di Sekolah Menegah Atas di MAN 3 Palembang dan lulus pada tahun
2020.

Pada tahun 2021 penulis terdaftar dan diterima sebagai mahasiswa di Program
Studi Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya sejak tahun 2021 melalui jalur SBMPTN sampai sekarang.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan kasih sayang-Nya schingga penulis dapat menyelesaikan
Penelitian ini dengan judul "Efek penambahan aktivator MOL bonggol pisang pada
silase Rumput Bento Rayap (Leersia hexandra) Terhadap Nilai pH, N-NH3, dan
Nilai fleigh" dengan baik dan tepat Pada waktunya, sebagai syarat untuk
memperoleh gelar sarjana Peternakan di Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Melalui kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada kedua
orang tua dan keluarga atas doa. restu, dukungan, serta semangat schingga penulis
mampu melewati masa masa sulit dalam penulisan penyelesaian penelitian ini
Tcrimakasih yang sebesar besarnya penulis ucapkan kepada Bapak Dr. Riswandi
S.Pt., M.Si. Selaku dosen pembimbing skripsi sckaligus dosen pcmbimbing
akademik yang sclalu memberikan motivasi, arahan, dan pandangan kedepan agar
penulisan penyelesaian penelitian ini terselesaikan dengan cepat, tepat, dan benar
Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepada ibu Prof. Dr. Rizki Palupi,
S.Pt., M.P .Selaku dosen penguji dan pembahas yang telah bersedia menguji dan
memberikan saran konstruktif sehingga penulis dapat melalui proses dengan baik,
ucapan terima kasih juga kepada kordinator Program Studi Peternakan Ibu Prof. Dr.
Rizki Palupi, S.Pt., M.P. Serta seluruh staf pengajar dan adminitrasi di Jurusan
Teknologi dan Industri Peternakan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya yang telah memberikan kelancaran dan dukungan kepada
penulis sclama masa studinya. U capan terimaksih juga penulis sampaikan kepada
Mba Neny Afidayanti, S.Pt sebagai analis Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Temak Program Studi Peterakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya yang
telah membantu dan memberikan arahan dalam berlangsungnya penelitian ini.

Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepada rekan rekan seperjuangan
satu team yaitu Jeremia Hutapea, Rizky Muchdi wijaya, dan Restu Naro yang telah
memberikan waktu, pikiran, tenaga, serta kerja ama dalam berlangsungnya
penelitain ini. Penulis ucapkan terimakasih juga kepada mustaghfiroh rahmah yang

selalu mendukung dan memberikan nasehat atas kerja sama yang dilakukan dalam

IX Universitas Sriwijaya



penelitian ini Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna
dikarenakan terbatasnya pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki penulis, olch
sebab itu penulis mengharapkan segala bentuk kritik dan saran yang membangun
dari segala pihak. Semoga melalui tulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi para

pembaca dalam bidang peternakan.

Indralaya, Juni 2025

Penulis

Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR ...ttt iX
DAFTAR IS] .. ettt e e e et e e anae e Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt e enee e Xiil
DAFTAR TABEL ..ottt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XV
BAB 1 PENDAHULUAN ..ot 1
1.1, Latar BelaKang ........cccooiiiiiiiiieeee s 1
I V][V U SRS S 2
IR T o 1100 ] (=T [P S 2
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 3
2.1. Rumpur Bento Rayap (Leersia hexandra) .........c.ccooevereninenennninesieenn 3
2.2. SHIASE ... e 4
2.3. Peran Aktivator Mol Bonggol PiSang .........c.ccccevvevieiieieeie e 4
2.4, TePUNG SINGKONG ....viuviiiiiiiieieeiieeeee e 5
2.5, PH oo 5
2.6. N-amonia (N-NH3) ....c.oiiiiiiiie s 5
2.7. NIAT FISIGN ..o 6
BAB 3 METODE PENELITIAN . .....coiiiiieise e 7
3.1 WaKLU dan TeMPAL .......cceieiiiirieiieiee e 7
3.2, Alat dan Bahan ..........cccveiiieiece e 7
B.2.10 AlGL oo 7
3.2.2. BANAN .. et 7
3.3. Metode PENElItian..........ccviieieeie et 7
3.4, Prosedur PenelItian...........cccueiviieiieie et 7
3.4.1. Pembuatan MOL.......ccouiiiiiiiieiie e 7
3.4.2. Pembuatan SHaSe ........c.ooiiiiiiiiie s 8
3.5. Parameter yang Diamati...........ccccoveiveieiieeiicie e 8
3.5.1. PENQUJIAN PH ..o 8
3.5.2. Pengujian N-NH3 .....ooiiiiii e s 9

Xi Universitas Sriwijaya



Xii

3.5.3. Perhitungan Nilai FIEIgh..........ccooiiiiiiiiiieee 9
3.6. ANALISA DALA ..o 9
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN........coitiietie et 10
AL NN PH oo 10
4.2. N-amonia (N-NH3) ......coiiiiiiiiiiciiee e 11
4.3 NHaT FIBIGN .o 13
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ....cccoitiiiiieiie e 15
5.1 KESIMPUIAN ..ot 15
5.2, SAIAN ...ttt et b et e e e abeenree s 15
DAFTAR PUSTAKA ettt e e te e e e raeesnee e 16
LAMPPIRAN . ..o ettt ettt sttt se bt a st eene s 21

Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Gambar 2.1. Rumput Bento Rayap (Leersia hexandra) ...........ccccccoevevveieiieennenn, 3

Xiii Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 4.1, Nilal PH ..o 10
Tabel 4.2. N-amonia (N-NH3)......c.ccooiiiiiiiiiieee e 12
Tabel 4.3. NHal FIEIGN ....coovvieiieee e 13

Xiv Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Hasil Sidik Ragam Nilai pH ........ccccoveiiiieiieie e 21
Lampiran 2. Hasil Sidik Ragam N-NH3........cc.ccooeiiiiiniiccseeseseeen 21
Lampiran 3. Hasil Sidik Ragam Nilai Fleigh...........cccccoiiiiiiniiiiiiienieeens 22
Lampiran 4. Dokumentasi PENEHTIAN .........cccooviiiiiiiiiieicee e 23

XV Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan pakan ternak merupakan komponen penting dalam sistem pemberian
pakan karena berperan vital dalam menunjang kehidupan ternak. Afrizal et al. (2014)
menyatakan bahwa hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ternak ruminansia,
sehingga peningkatan produktivitas ternak ruminansia perlu diimbangi dengan
ketersediaan hijauan yang mencukupi, baik dari segi jumlah maupun mutu. Ketersediaan
hijauan pakan yang berkelanjutan sepanjang tahun, baik kualitas maupun kuantitas,
merupakan syarat penting untuk pengembangan peternakan. Menurut Nurlaha et al.
(2015) ketersediaan hijauan sangat dipengaruhi oleh letak wilayah, perubahan musim
dan iklim, serta tingkat kesuburan tanah yang ditentukan oleh kandungan unsur haranya.
Keterbatasan hijauan pakan pada musim kemarau berpotensi menurunkan produktivitas
ternak ruminansia. Hal ini sejalan dengan temuan Abrar et al. (2019), yang menyatakan
bahwa kesulitan dalam memperoleh pakan selama musim kemarau berdampak terhadap
produktivitas ternak, khususnya terkait dengan kuantitas dan kualitas hijauan yang
tersedia. Oleh sebab itu dibutuhkan solusi alternatif dalam pemanfaatan hijauan terutama
hijauan rawa yang memiliki potensi dan ketersediaan yang melimpah.

Rumput Bento Rayap (Leersia hexandra) merupakan salah satu jenis hijauan yang
berasal dari lahan rawa dan memiliki potensi sebagai sumber pakan bagi ternak
ruminansia. Rumput ini memiliki kandungan serat yang cukup tinggi, sehingga
diperlukan proses fermentasi untuk meningkatkan kecernaannya oleh ternak. Dalam
rangka mengatasi kendala ketersediaan pakan serta mengurangi keterbatasan dalam hal
penyimpanan, diperlukan inovasi teknologi yang tidak hanya mampu menyediakan
pakan secara berkelanjutan, tetapi juga memudahkan peternak dalam aplikasinya.

Teknologi fermentasi silase menjadi salah satu solusi yang tepat untuk menjawab
permasalahan tersebut. Pemanfaatan teknologi pembuatan silase telah dikenal sebagai
salah satu solusi efektif dalam menjamin ketersediaan pakan ternak selama musim
kemarau (Asminaya et al., 2021). Silase adalah metode pengawetan hijauan secara
fermentatif dalam kondisi anaerob untuk memperpanjang masa simpan, terutama saat

musim kemarau (Wati et al., 2018). Macaulay (2004) kualitas silase dipengaruhi oleh
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sejumlah parameter, seperti pH, aroma, kandungan asam laktat, asam bultirat, serta kadar
N-amonia. Dengan komposisi yang sesuai, silase mampu disimpan dalam jangka waktu
yang lama tanpa mengalami proses pembusukan. Parakasi (2006) menjelaskan bahwa
penambahan bahan aditif dalam proses pembuatan silase merupakan upaya untuk
mendukung proses ensilase, Aditif berperan sebagai sumber nutrisi bagi bakteri asam
laktat dalam proses produksi asam laktat. Salah satu solusi alternatif yang dapat
digunakan menambahkan aktivator pada silase dari rumput Bento Rayap guna
meningkatkan kualitas silase terutama pada kualitas kimianya. Inokulan yang digunakan
berbahan baku lokal yaitu MOL bonggol pisang dapat dimanfaatkan sebagai aktivator
pada pembuatan fermentasi silase.

Bonggol pisang merupakan bagian dari tanaman pisang yang selama ini belum
banyak dimanfaatkan, meskipun berdasarkan hasil penelitian mengandung nutrisi yang
cukup lengkap. Kesumaningwati (2015) melaporkan bahwa bonggol pisang
mengandung karbohidrat 66%, pati 45,4%, serta protein sebanyak 4,35%. Bonggol
pisang juga diketahui mengandung mikroba pengurai yang berperan dalam proses
dekomposisi. Mikroba pada bonggol pisang memiliki mikroorganisme pengurai yang
baik di dalam maupun di luar. Mikroorganisme MOL bonggol pisang telah diketahui
sebagai Bacillus sp, Aeromonas sp dan Aspergillus nigger (Suhastyo, 2011). Mikroba
tersebut memiliki kemungkinkan dalam menguraikan bahan organik seperti fermentasi
silase rumput Bento Rayap.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai efek
penambahan aktivator MOL bonggol pisang pada silase rumput Bento Rayap terhadap
Nilai pH, N-NHz, dan Nilai fleigh

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efek penambahan aktivator MOL bonggol
pisang pada silase rumput Bento Rayap terhadap nilai pH, N-NHs, dan nilai fleigh.

1.3. Hipotesis

Diduga bahwa penambahan aktivator MOL bonggol pisang dapat
berpengaruh terhadap Nilai pH, N-NH3, dan Nilai fleigh silase rumput Bento
Rayap.

Universitas Sriwijaya
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